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Abstract. Distance learning is a learning method used during the Covid-19 pandemic. In the
learning process, teachers and students learn separately. The purpose of this study was to
analyze student learning independence in the distance learning sistem during the Covid-19
pandemic. In this research, the research methodology uses descriptive qualitative, the subjects
to be studied were the teachers and students of class VB SDN Dukuhan Kerten No. 58
Surakarta for the 2020/2021 school year with a total of 26 students.. Data collection
techniques using observation, interviews, and questionnaires (questionnaires). The data
validation used source and technique triangulation. Data analysis using data reduction
techniques, data presentation, and drawing conclusions.From the research results, learning
independence includes 5 indikators, namely self-confidence, discipline, responsibility, initiative
in learning, and not depending on others. The highest indikators of independence are
responsibility, then confidence, discipline, initiative in learning and the last one is not
dependent on others. Distance learning that is carried out should be able to develop learning
independence and be able to overcome obstacles amid existing limitations.
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1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mendasar bagi setiap manusia. Pendidikan menjadi

sangat penting mengingat hal ini menjadi salah satu tujuan dari Negara Republik Indonesia yang
tercantum dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Salah satu cara yang dapat dilakukan seseorang untuk merasakan pendidikan adalah melalui sekolah.
Namun, dengan melihat kenyataan sekarang, peserta didik tidak bisa melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka di sekolah karena adanya pandemi covid-19. Pembelajaran yang dilaksanakan
secara terpisah antara guru dan siswa mengharuskan siswa untuk bisa belajar mandiri. kemandirian
belajar merupakan kegiatan belajar yang berasal dari diri sendiri, dan tidak bergantung dengan orang
lain, dan bertanggung jawab dalam tujuan belajarnya [1]. Urgensi kemandirian belajar siswa perlu
dimiliki oleh setiap siswa karena kemandirian belajar akan berpengaruh positif terhadap individu
dalam proses belajarnya [2].

Namun kenyataanya, masih terdapat siswa yang belum memiliki kemandirian belajar dalam
pembelajaran jarak jauh karena masih sulit untuk mengatur belajarnya. Kurangnya sarana dan
prasarana yang memadai untuk pelaksanaan proses belajar menyebabkan siswa kesulitan dalam
memperoleh informasi. Guru juga merasa sulit untuk melaksanakan pembelajaran karena terbatasnya
akses untuk bisa menyampaikan materi kepada siswanya.
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Permasalahan ini bermula sebagai dampak dari adanya pandemi covid-19. Covid-19 merupakan
virus yang menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan yang pertama kali muncul di Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina pada akhir Desember tahun 2019. Virus ini mempunyai kemiripan dengan virus
SARS [3]. Sebagai dampak adanya pembatasan sosial untuk mengurangi penyebaran covid-19 maka
pemerintah Indonesia menetapkan peraturan mengenai Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
yang salah satunya adalah pembatasan di lingkungan sekolah [4]. Proses kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan dengan sistem pembelajaran jarak jauh, dimana pengajar dan peserta didik belajar secara
terpisah [5].

Perubahan proses pembelajaran yang mendadak dari metode tatap muka ke metode jarak jauh
menyebabkan baik siswa maupun guru kurang bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran jarak
jauh. Hal yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran jarak jauh perbedaan kondisi
sosio-ekonomi masyarakat misalnya perbedaan akses intenet, kualitas pendidikan, dan keterampilan
penguasaan teknologi yang menjadi kendala dalam pembelajaran jarak jauh [6]. Guru masih
mengalami kesulitan dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil belajar yang terintegrasi
dengan perkembangan teknologi [7]. Media pembelajaran berbasis teknologi menjadi hal yang penting
dalam pembelajaran jarak jauh, dan sudah seharusnya guru bisa menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan jaman [8]. Dalam masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini,
pelaksanaan pembelajaran yang tepat dilaksanakan adalah pembelajaran daring inovatif yaitu
pembelajaran yang mengedepankan esensi dan keefektifan pembelajaran dengan tidak membebani
psikologi peserta didik [9]. Kemandirian belajar siswa menjadi hal yang penting dalam pembelajaran
jarak jauh karena siswa diharapkan bisa belajar tanpa bergantung dengan orang lain.

Penelitian serupa yang bertujuan untuk menganalisis kemandirian belajar siswa dalam
pembelajaran tematik di Kelas 2 SD menunjukkan bahwa kemandirian belajar bekembang dengan baik
[10]. Selain itu, penelitian lain juga melakukan penelitian tentang kemandirian belajar siswa kelas III
SD dalam pembelajaran tematik memiliki hasil berkembang dengan baik [11]. Dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis kemandirian belajar siswa di sekolah dasar dalam sistem pembelajaran jarak jauh.
Salah satu aspek pembelajaran jarak jauh adalah kemandirian [5,12]. Indikator kemandirian belajar
adalah, percaya diri, disiplin, tanggung jawab, memiliki inisiatif sendiri, tidak bergantung dengan
orang lain dan kontrol diri. Indikator kemandirian belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
percaya diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif sendiri, dan tidak bergantung dengan orang lain [12].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemandirian belajar siswa dalam sistem
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-19 di salah satu sekolah dasar di Kota Surakarta.
Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai gambaran kemandirian belajar siswa selama
pembelajaran jauh sehingga bisa merencanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka fenomena ini harus segera diteliti, karena proses pembelajaran
jarak jauh akan tetap dilaksanakan di zona kuning, orange, dan merah [13]. Penelitian ini bisa
memberikan gambaran kepada guru untuk bisa mengetahui kondisi kemandirian belajar siswa dalam
pembelajaran jarak jauh, sehingga bisa merencanakan kegiatan belajar agar lebih efektif dan dapat
diterima oleh semua siswa agar dapat mengembangkan kemandirian dan hasil belajarnya

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif fenomenologi.

Metode penelitian yang digunakan dengan menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran kemandirian siswa kelas VB SDN Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta yang
berikaitan dengan terjadinya pandemic covid-19. Subjek dalam penelitian adalah 1 orang guru kelas,
dan 26 orang peserta didik yang terdiri dari 9 perempuan dan 17 laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan
selama 2 minggu di bulan Desember tahun 2020. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara dan kuesioner (angket). Validitas data menggunakan teknik triangulasi data. Data
kemudian dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kemandirian belajar terdiri dari lima indikator, yakni percaya diri, disiplin, tanggung jawab,
inisiatif dalam belajar dan tidak bergantung dengan orang lain.Indikator kemandirian belajar siswa
dianalisis dari indikator yang tertinggi sampai dengan yang terendah.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 2 minggu di bulan November –

Desember 2020, hasil penelitian tentang kemandirian belajar dikelompokkan menjadi 5 indikator,
yang meliputi percaya diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif dalam belajar dan tidak bergantung
dengan orang lain. Hasil observasi kemandirian belajar siswa dapat dilihat dalam table di bawah ini

Table 1. Rekap Data Observasi Kemandirian Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Kelas VB SDN
Dukuhan Kerten No.58.
No Inidikator Frekuensi
1 Percaya Diri 12
2 Disiplin 12
3 Tanggung Jawab 13
4 Inisiatif Belajar 10
5 Tidak Bergantung dengan

Orang Lain
9

Tabel 1 menunjukkan rekap data observasi kemandirian belajar siswa. Berdasarkan data di atas,
indikator kemandirian belajar dimulai dari frekuensi yang tertinggi sampai yang terendah adalah
tanggung jawab dengan jumlah 13, indikator percaya diri dan disiplin memiliki jumlah frekuensi yang
sama yaitu 12, indikator inisiatif dalam belajar dengan frekuensi 10, dan indikator yang memiliki
frekuensi paling rendah dengan jumlah 9 adalah tidak bergantung dengan orang lain. Untuk
mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti membagikan angket kepada siswa. Hasil angket dapat
dilihat dalam table di bawah ini

Table 2. Rekap Data Angket Kemandirian Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Kelas VB SDN
Dukuhan Kerten No.58.

No Inidikator Frekuensi
1 Percaya Diri 23
2 Disiplin 22
3 Tanggung Jawab 26
4 Inisiatif Belajar 20
5 Tidak Bergantung Dengan

Orang Lain
15

Tabel 2 menunjukkan rekap data angket kemandirian belajar siswa. Berdasarkan data di atas,
indikator kemandirian belajar siswa dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah tanggung jawab,
percaya diri, lalu disiplin, lalu inisiatif dalam belajar dan yang terakhir adalah tidak bergantung dengan
orang lain.

Pada indikator percaya diri dibuktikan dengan sikap siswa yang berani menjawab pertanyaan
selama pembelajaran.. Berani menyampaikan pendapat dan mampu menyelesaikan tugas sesuai
dengan kemampuannya sendiri merupakan salah satu ciri percaya diri., hal ini sesuai dengan
indicator kemandirian belajar yaitu percaya diri [14] .Pada indikator disiplin, dibuktikan dengan
sikap siswa yang melaksanakan proses pembelajaran tepat waktu, sesuai dengan dan mengikuti
sampai akhir dan mengumpulkan tugas tepat waktu [15].Pada indikator tanggung jawab,
dibuktikan dengan sikap siswa yang memiliki komitmen dalam mengerjakan tugasnya dan
memerhatikan materi yang disampaikan secara tertib [16] Pada indikator inisiatif dalam belajar,
dibuktikan dengan sikap siswa yang mencari sumber belajarnya sendiri [17]. Pada indikator
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tidak bergantung dengan orang lain, dibuktikan dengan peserta didik bersungguh-sungguh
mengerjakan tugasnya dan peserta didik belajar tanpa disuruh [18].

Dari hasil observasi, angket dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
indikator kemandirian belajar terdiri dari: 1) percaya diri; 2) disiplin; 3) tanggung jawab; 4) inisiatif
belajar; dan 5) tidak bergantung dengan orang lain. Inidikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi
adalah tanggung jawab. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang selalu mengerjakan tugas, walaupun
terkadang terlambat mengumpulkan karena berbagai kendala.. Indikator percaya diri menjadi indikator
setelah tanggung jawab. Permasalahan percaya diri siswa adalah siswa belum berani bertanya dan
memberikan pendapat ketika pembelajaran. Disiplin menjadi indikator tinggi setelah indikator percaya
diri. Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari sikap siswa yang mengikuti pembelajaran secara tertib.
Kendala yang sering dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah keterbatasan sarana dan
prasarana yang dimiliki. Inisiatif belajar siswa menjadi indikator ke-empat setelah disiplin. Inisiatif
belajar siswa terlihat dari sikap siswa yang memiliki inisiatif dalam mencari sumber belajar lain.
Permasalahan yang dialami dalam inisiatif belajar adalah kurangnya kesadaran dan inisiatif siswa
untuk belajar, mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Indikator terendah dari lima indikator yang
diteliti adalah tidak bergantung dengan orang lain. Permasalahan yang dialami siswa adalah siswa
masih bergantung dengan orang lain untuk mengerjakan tugas. Siswa juga masih disuruh oleh orang
tuanya untuk belajar.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa terdiri

dari 5 indikator, yaitu percaya diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan tidak bergantung dengan
orang lain. Tingkat kemandirian belajar siswa kelas VB SDN Dukuhan Kerten No. 58 selama
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 yang tertinggi adalah tanggung jawab, lalu
percaya diri, disiplin, memiliki inisiatif dalam belajar dan yang paling rendah adalah tidak bergantung
dengan orang lain.
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